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ABSTRAK 
Bahan ajar merupakan kumpulan-kumpulan  materi pembelajaran yang  
digunakan dalam proses pembelajaran dalam rangka mencapai standar kompetensi 
yang sudah ditentukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 
bahan ajar buku panduan pembelajaran kebencanaan Kabupaten Klaten pada 
bencana gempabumi dengan menggunakan strategi Snowball Throwing di SMK 
Negeri 1 Klaten. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif dengan 
metode eksperimen menggunakan desain One Group Pre test Post test Design. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen. Penelitian ini dilakukan 
dikelas eksperimen 1 dengan jumlah 26 siswa dan kelas eksperimen 2  dengan 
jumlah 27 siswa dalam proses kegiatan pembelajarannya menggunakan bahan ajar 
Kebencanaan melalui strategi Snowaball Throwing. 
Hasil yang diperoleh adalah tingkat efektivitas bahan ajar Kebencanaan pada 
materi Bencana Gempabumi melalui strategi Snowball Throwing dilihat dari nilai 
rata – rata post test efektif. Tingkat efektivitas ini ditujukan pada siswa 
ekstrakurikuler Sekolah Siaga Bencana nilai rata – rata post test kelas eksperimen 
1 (Ekstrakurikuler Sekolah Siaga Bencana) 13,80 dan nilai rata – rata post test 
kelas eksperimen 2  (X Akutansi Keuangan) 12,23. Penelitian ini  juga 
menggunakan uji Wilxocon dan Mann-Whitney diperoleh nilai probalitas adalah 
0,000, sehingga ada pengaruh dan perbedaan yang signifikan anatar kelas 
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 dengan demikian Ho ditolak dan Ha 
diterima. 
Kata kunci : Bahan Ajar Kebencanaan, Strategi Snowball Throwing 
ABSTRACT 
Teaching materials are collections of learning materials used in the learning 
process in order to achieve a predetermined standard of competence. This study 
aims to determine the effectiveness of instructional materials of disaster learning 
guidebook of Klaten Regency on earthquake disaster by using Snowball Throwing 
strategy in SMK Negeri 1 Klaten. This research includes the type of quantitative 
research with experimental method using the design of One Group Pre test Post 
test Design. This research uses experimental research type. This research was 
conducted in experiment 1 with 26 students and experiment 2 class with 27 
students in learning process process using Disaster teaching materials through 
Snowaball Throwing strategy. 
The results obtained are the level of effectiveness of teaching materials 
Disaster on materials Earthquake Disaster through Snowball Throwing strategy 
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seen from the average value of effective post test. This level of effectiveness is 
aimed at the students of Extracurricular School of Disaster Preparedness on the 
average of post test of experimental class 1 (Extracurricular School of Disaster 
Preparedness) 13.80 and the average post test class experiment 2 (X Financial 
Accounting) 12,23. This study also uses Wilxocon and Mann-Whitney test 
obtained the probability value is 0,000, so there is significant influence and 
difference between experiment class 1 and experiment 2 class so Ho is rejected 
and Ha accepted. 
Keywords: Disaster Teaching Material, Snowball Throwing Strategy 
1. PENDAHULUAN
Pembelajaran merupakan suatu keseluruhan dari setiap aspek dalam 
kegiatan belajar mengajar. Menurut Rusman, dalam model model pembelajaran 
mengembangkan profesionalisme guru  pembelajaran adalah suatu sistem , yang 
terdiri atas berbagai komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain. 
Komponen tersebut meliputi : tujuan, materi, metode dan evaluasi. Keempat 
komponen pembelajaran tersebut harus diperhatikan oleh guru dalam memilih dan 
menentukan model model pembelajran apa yang akan digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran. Wenger (1998:22;2006:1) pembelajaran bukanlah aktifitas yang 
lain, pembelajaran juga bukanlah sesuatu yang berhenti dilakukan seseorang. 
Lebih dari itu, pembelajaran bias terjadi dimana saja pada level yang berbeda 
beda, secara individual, kolektif, ataupun soaial. Dalam kegiatan pembelajaran 
untuk mencapai suatu tujuan maka seorang guru dan siswa harus menggunakan 
strategi pembelajaran. Materi pelajaran yang disampaikan guru kepada siswa 
disesuaikan dengan rencana pelaksanakan pembelajaran yang didalamnya 
mengaitkan setiap mata pelajaran dengan menyisipkan materi tentang   
kebencanaan. 
Joko Christanto, dalam buku Gempa Bumi, Kerusakan Lingkungan 
mengatakan Gempa bumi terjadi karena gesekan antar lempeng-lempeng tektonik 
di bawah permukaan bumi. Pergeseran ini mengeluarkan energy luar biasa besar 
dan menimbulkan goncangan di permukaan. Indonesia sangat rawan gempa 
karena secara  geografis berada dekat dengan lempeng lempeng yang aktif dan 
saling berhubungan sau dengan yang lain, serta karena adanya gunung-gunung 
berapi aktif. Klaten merupakan salah satu wilayah yang memiliki potensi gempa 
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yang cukup besar. Menurut data yang diperoleh dari BNPB 28 Mei 2006 bencana 
gempa yang berpusat di DIY menimbulkan korban gempa di daerah klaten 
sebanyak 838 korban jiwa, 842 luka berat dan bangunan yang rusak mencapai 
12.073. 
Strategi pembelajaran merupakan cara yang digunakan oleh seorang guru 
dan siswa dalam proses pembelajaran guna menciptakan kondisi pembelajaran 
yang menyenangkan dan mencapai suatu tujuan pembelajaran. Menurut  Mulyadi 
Sri Kamulyan dalam Model Model Pembelajaran yang Inovatif (2012), strategi 
pembelajaran merupakan perpaduan dari urutan kegiatan, cara pengorganisasian 
materi pelajaran dan siswa, peralatan dan bahan, serta waktu yang digunakan 
dalam proses pembelajran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
ditentukan.  
Perkembangan strategi pembelajaran semakin banyak dan juga variatif 
memaksa guru untuk lebih berkreasi dalam proses pembelajaran. Peneliti 
mengambil strategi pembelajaran model snowball throwing.  Strategi ini 
digunakan unutuk mendapatkan jawaban yang dihasilkan dari diskusi siswa secara 
bertingkat. Dimulai dari kelompok kecil kemudian dilanjutkan pembicaraan 
dikelompok yang lebih besar sehingga pada akhirnya akan memunculkan dua atau 
tiga jawaban yang telah disepakati olaeh siswa secara berkelompok. Strategi 
snowball throwing atau juga yang di dengan snowball fight merupakan 
pembelajaran yang diadopsi pertama kali dari game fisik dimana segumpalan salju 
dilempar dengan maksud memukul orang lain. Dalam konteks pembelajaran, 
snowball throwing diterapkan dengan melempar segumpalan kertas untuk 
menunjuk siswa yang diharuskan menjawab soal dari guru. Strategi ini diginakan 
untuk memberikan konsep pemahaman materi yang sulit kepada siswa serta dapat 
juga digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan dan kemampuan 
siswa dalam materi tersebut. 
Materi yang akan digunakan dalam proses pembelajaran dengan 
menggunakan bahan ajar Kebencanaan dengan strategi pembelajaran Snowball 
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Throwing ini adalah Bencana Gempabumi. Materi ini membutuhkan kerja 
kelompok, siswa diminta untuk berdiskusi secara kerja sama dengan temannya 
untuk menyelesaikan lembar kerja siswa yang diberikan oleh guru. Materi 
Bencana  Gempabumi ini membahas tentang penyebab terjadinya gempabumi, 
dampak yang ditimbulkan oleh bencana gempabumi, jenis – jenis Gempabumi, 
kajian bahaya, proses pemicu, mekanisme kerusakan dan cara penanggulangan 
Gempabumi.  
Dilihat dari latar belakang diatas maka peniliti mengambil judul 
EFEKTIFITAS BAHAN AJAR BUKU PANDUAN PEMBELAJARAN 
KEBENCANAAN DI KABUPATEN KLATEN PADA BENCANA 
GEMPABUMI MELALUI STRATEGI SNOWBALL THROWING DI SMK 
NEGERI 1 KLATEN 
2. METODE PENELITIAN
Tempat penelitian dilakukan di Kabupaten Klaten, khususnya di SMK N 1 
Klaten terletak pada titik koordinat X 456381 Y 9149318 , berada di Jalan Dr. 
Wahidin Sudiro Husodo No. 22, Klaten Utara, Kota Klaten, Jawa Tengah, 
Indonesia Kode Pos 57432. Desain penelitian ini menggunakan penelitian 
eksperimen dengan desain One Group Pre test Post test Design.  Desain ini 
terdapat dua kelompok yaitu kelompok eksperimen 1 dan eksperimen 2. 
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada dua kelas yaitu kelas eksperimen 1 dan 
kelas eksperimen 2. Kelas eksperimen 1 adalah siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler Sekolah Siaga Bencana. Kelas eksperimen 2  adalah siswa Kelas 
X Akutansi Keuangan. 
Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yaitu variabel terikat (dependent 
Variabel) dan variabel bebas (idenpedent Variabel), variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah Bahan Ajar yang dipakai,  variabel bebas dalam penelitian ini 
strategi pembelajaran, yang digunakan untuk mencapai variabel terikat yaitu 
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tujuan pembelajaran, strategi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah strategi pembelajaran model snowball. 
2.1 Variabel Independen 
Variabel ini sering disebut juga sebagai  variabel stimulus, 
prediktor, antecedent. Salam bahasa indonesia sering disebut sebagai 
variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau 
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya  variabel depemdem 
(terikat). Dalam SEM (Structural Equation Modeling/ Pemodelan 
Persamaan Struktural, variabel independen disebut sebagai variabel 
eksogen  (Sugiyono : 2015) 
2.2. Variabel Dependen 
Sering disebutsebagai variabel output, kriteria konsekuen. Dalam 
bahasa indonesia yang sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel 
terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi suatu 
akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam SEM (Structural Equation 
Modeling/ Pemodelan Persamaan Struktural, variabel independen disebut 
sebagai variabel indogen. 
Teknik pengumpulan data yang tepat penggunaannya akan 
menentukan objektifitas data penelitian itu sendiri, dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan beberapa teknik. 
2.3 Observasi 
Observasi sebagai teknik pengumpulan data memiliki ciri yang 
spesifik bila dibandingkan dengan teknik lainnya yaitu wawancara dan 
kuisoner. Observasi tidak terbatas pada orang, tetapi paa objek objek alam. 
Menurut Sutrisno Hadi ( Sugiyono, 2015 ) mengemukakan bahwa 
observasi, merupakan suatu proses yang kompleks, suaatu proses yang 
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua yang terpenting 
adalah proses pengamatan dan ingatan. Penelitian ini difokuskan pada 
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sebagai upaya pengumpulan data dan informasi dari data primer objek 
pengamatan observasi secara langsung mengamati kondisi lingkungan 
sekolah ataupun kegiatan pembelajaran.  
2.4 Tes 
Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui hasil 
pembelajaran dari kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 agar dapat 
mengetahui keefektifan dan keberhasilan penggunaan bahan ajar dengan 
strategi Snowball Throwing pada siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 
Sekolah Siaga Bencana dibandingkan dengan siswa yang tidak mengikuti 
ekstrakurikuler Sekolah Siaga Bencana. Tes yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan tes multiple chois. Daftar pertanyaan dalam 
tes multiple chois sebanyak 10 soal pertanyaan pilihan ganda tentang 
materi Bencana Gempabumi. 
2.5 Dokumen 
Merupakan cacatan peristiwa  yang sudah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang 
dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah 
kehidupan (life histories), ciretera, biografi, peraturan, kebijakan. 
Dokumen yang berbentuk gambar, misal foto, gambar hidup, sketsa dan 
lain lain. 
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3. HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Pembelajaran Kelas Eksperimen 1 
Berdasarkan hasil rekapitulasi data pada kelas eksperimen dapat diketahui 
bahwa nilai pembelajaran siswa sebelum dan sesudah diberi pembelajaran 
dengan bahan ajar Kebencanaan dan strategi Snowball Throwing mengalami 
peningkatan hasil belajar siswa, pada aspek pengetahuan yang diambil dari 
nilai rata – rata pre test sebesar 71,15 dan ketika sudah menggunakan bahan 















3.2 Hasil Pembelajaran Kelas Eksperimen 2 
Berdasarkan hasil rekapitulasi data pada kelas kontrol dapat diketahui bahwa 
nilai pembelajaran siswa sebelum dan sesudah diberi pembelajaran dengan 
bahan ajar Kebencanaan dan strategi Snow Balling mengalami peningkatan 
hasil belajar siswa, pada aspek pengetahuan yang diambil dari hasil nilai rata-
rata pre test pada kelas eksperimen 2 sebesar 67,77 dan ketika sudah 
menggunakan bahan ajar Kebencanaan dan strategi Snowball Throwing hasil 
nilai rata – rata meningkat sebesar 80,00. 
3.3 Perbandingan Hasil Belajar Kelas Eksperimen 1 dan Eksperimen 2 
Penelitian ini pada uji normalitas nilai signifikan menunjukan nilai 0,000 
yang berarti nilai signifikan lebih kecil dari pada taraf signifikan tingkat 
kepercayaan 0,05, maka data tersebut berdistribusi tidak normal. Sehingga 
perlu diuji lanjut yaitu dengan menggunakan uji wilcoxon dan uji mann-
whitney.  Hasil pengujian data menggunakan uji wilcoxon dan uji mann-
whitney. Hasil hipotesis menunjukan ada perbedaan dan pengaruh dari 
penggunaan bahan ajar Kebencanaan dengan menerapkan strategi 















ekstrakurikuler Sekolah Siaga Bencana dan kelas kontrol yang tidak 
mengikuti ekstrakurikuler Sekolah Siaga Bencana.  
Penelitian kelas eksperimen 1 diperoleh hasil nilai rata-rata post test 
sebesar 84,23, sedangkan pada kelas Eksperimen 2 diperoleh nilai rata-rata 
post test sebesar sebesar 80,00. Nilai hasil rata-rata kelas eksperimen 1 yang 
mengikuti ekstrakurikuler Sekolah Siaga Bencana dengan menggunakan 
bahan ajar Kebencanaan dan strategi Snowball Throwing lebih tinggi 
dibandingkan dengan hasil nilai rata – rata pada kelas kontrol yang siswanya 
tidak mengikuti ekstrakurikuler Sekolah Siaga Bencana dengan menggunakan 
bahan ajar Kebencanaan dan strategi Snowball Throwing. Maka dapat 
diperoleh kesimpulan bahwa bahan ajar Kebencanaan dan strategi Snowball 
Throwing lebih Efektif dibandingkan dengan kelas Eksperimen 1 yang tidak 
mengikuti ekstrakurikuler Sekolah Siaga Bencana. 
4. PENUTUP
a. Penggunaan Bahan ajar buku “Panduan Pembelajaran Kebencanaan
Kabupaten Klaten” pada materi Bencana Gempabumi melalui Strategi
SnowBall Throwing terbukti efektiv digunakan dalam pembelajaran
ekstrakurikuler Sekolah Siaga Bencana (SSB) dan Kegiatan Belajar Mengajar
(KBM). Hal ini dilihat dari nilai rata – rata post test kelas ekstrakuriukuler
Sekolah Siaga Bencana dengan nilai pre test 71.15  dan post test84,23 dan
nilai rata-rata post test kelas X Akutansi Keuangandengan nilai pre test 67.77
dan ppost test 80,00.
b. Hasil pemahaman sisiwa tentang bencana gempabumi buku panduan
kebencanaan kabupaten klaten menggunakan strategi Snowball Throwing
bisa dikatakan efektif dan mencapai tujuan penelitian karena dilihat dari nilai
hasil kelas eksperimen 1 maupun dua ada peningkatan dari pre test ke pro
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